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1.1 Latar Belakang
Tata kelola perusahaan merupakan serangkaian  hubungsn  antara
manajemen, dewan. pemegang saham, dan pemangku kepentingan perusahaan [1].
Tata kelola perusahaan bertujuan untuk mlhiﬂmlu perusahaan dalam mengevaluasi
kerangka hukum, peﬂllmn dan wm" untuk mencapal tujuan
perusahaan, Pefierapan tata kelola perusahaan vang baik diharapkan dapat
ngkah&ﬂﬁim]u M'Iﬂﬂﬁﬁﬂtﬂsmnﬂ perusaham, mempermudah akses
pembiayaon dengan biaya yang lebih rendah, mengembalikan kepercaynan
m serta meningkatkan nilai bagi pemegang sasham dan pemangku
w [2]. Baikmva tats kelola pada suword perosshsan ferbukti mampu
skatkan kinerja kevangan, menciptakun nllnltmb;ﬂkﬂ!twm milai
pﬁmmpmmmbenhnmmfmbaglpmegmgmhm[ﬂ.hﬁi}m
telnltpmﬂmn yang baik dilandaskan pada 5 asas utama yaitu transparansi.
;ﬂtmtnm mmﬂ)llllﬂ independensi, sertn kewajaran dan kcsﬂ'lﬂ#n [4].
Mﬂglﬂ kerangka kerja penilaian kualites tata kelola kemudian disusun
berdasarkan kelima asas tersebut, salah satunya adalah The Asean Corporate
Governance Sr.'u:lwcunf {ACGS).

The Asean Corporate Governance Scorecard (ACGS) merupakan
serangkaian instrumen w iﬂ:l penilaign tatn kefola perusahaan yang
disusun berdasarkan hasil inisiatif ASF_-"‘N C@ﬂﬂ. Market Forum. Penyusunan
ismirumen ACGS herl'ujl.:nth]ﬂnk_ ’ :" atk wtﬂlﬂ kelola perusahaan di
negura-negara ASEAN serta mmmglalk:l.n visibilitas perusahaan well-governed

ASEAN pada skala internasional. Instrumen ini mencakup lima kelompok prinsip
utamza dengan total 146 indikator penilaian yang menpevaluasi berbagai aspek
penerapan tata kelola perusahoan berdesarkan informasi publik yang terseda [5].
Laporan tahunan merupakan salah satu informasi publik utama yang memuat
berbagai hal terkait laporan pertanggungjawaban direksi dan dewan komisaris
dalam melakukan pengurusan dan pengawasan terhadap emiten atau perusahaan
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publik dalam kurun waktu | (satu) tahun. Proses penilaian ACGS memiliki
sejumlah tantangan ontara lain besamya volume laporan tahunan, struktur dekumen
dan penggunaan bahasa yang tidak seragam, serta waktu penilaian yang panjang.

Semantic vetrieval merupakan pendekatan pencarian  imformasi yang
berfokus pada kesamaan makna antar kalimat. Pendekatan ini banyak digunakan
dalam bidang snfermation retrieval modem untuk meningkatkan relevansi hasil
pencarian melalui pemhum.’m semnﬁkm konteks kalimat. Salsh satu
bentuk arsitektur: mhnmmmﬁm pendekatan ini adalah
denge ﬂ!ﬂl‘hﬂ*h reramker, '_ dekatan arsitektur terdﬂmtﬁklmm efektif dalam
menggunakan mndﬂ,ﬂﬂﬁhﬂ Iumﬁarmrs umiuk retrieval [@. Waloupun dense
petrieval sija sudal m eukup, penggunaan reranker tetap penting karena
hasil dari model retrieval lerbaik pun masih dapat m-&n@n rerarnker
iﬁl. llmmmyn bi-encaders digunakan sebagai mﬁw dlhm ‘menentukan
kandidat paling relevan, dan lalu cross-encoders melakukan pesanking - kandidat
yang dihasilkan sebelumnya [7].

‘Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan seta mengevaluasi arsitektur
dense retvieval dan reranker untuk penilaion tuta keluim dalani laporan
tahunan perusshaan publik di Indonesia. Bentuk m& ini dipilih korena

merupakan pendekatan utama dalum tugas seperti entity linking, open-domain
quicstion amnwerime,  dan Mﬂc Kvsient, Dﬁmmﬂ.ﬁn pendekatan
mlteuq ersehuf, proses pnﬂmm informasi  dan penilaian tata kelola
perusahaan diharapkan dapat ditaskukan secarn lebih cepal. konsisten, dan relevan
terhadap konteks makna 7).

1.2 Rumusan Masalah

L. Bagaimana hasil evaluas performa demse retrieval dalam penilaian
tata kelola peruszhaan publik di Indonesia?

2 Bagaimana hasil evaluasi performa arsitektur dense revrieval dan
reranker dolam  penilaian fata  kelola perusahaan publik di

Indonesia?



1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini memiliki beberapa batnsan masalah yang ditetapkan oleh
peneliti, beberapa diantaranya adalah:
L Penelitian ini hanya berfokus pada evaluasi arsitektur dense retrieval
dan reranker dalam proses penilaian tata kelols perusahaan
berdasarkan instrumen ACGS versi 2 Maret 2024 dan laporan

8 Pesnelitian dilakukas padn Calnb Nobshoe

1.4 Tujuan Penelitian

I.  Mengevaluasi performa dense retrieval dalam penilaian tata kelola
perusahaan publik di Indonesia.

2. Mengevaluasi performa arsitektur dense retrieval dan reranker pada
proses penilaian tata kelola perusahaan publik di Indonesia.



1.3 Manfaat Penelltian

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
sebagai referensi ilmiah dalam penerapan serta evaluasi performa arsitektur dense
retrieval dan reranker pada penilaian tata kelola perusshaan. Secara praktis,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada pihak ouditor
efisiensi kinerjo.
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